BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada zaman era globalisasi sekarang ini, komunikasi merupakan suatu
kebutuhan manusia dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Roger dan Kincaid
(1981) dalam Cangara (2006, h.19) “Komunikasi adalah suatu proses dimana dua
orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu
sama lain-nya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang
mendalam.” Pada awalnya manusia bertukar informasi secara langsung dan hanya
dapat dilakukan dengan jangkauan tertentu sehingga dapat dikatakan manusia
berkomunikasi tidak dapat tersebar luas karena hanya mengandalkan percakapan
sehari-hari. Oleh karena itu, kemajuan teknologi mampu memudahkan masyarakat
dalam berkomunikasi untuk memperoleh atau bertukar informasi tanpa ruang dan
batas (Flew, 2005)

Seiring perkembangan zaman, masyarakat Indonesia cenderung semakin
aktif dalam menggunakan internet. Sekjen Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII) dalam acara Survei Polling Indonesia mengatakan bahwa jumlah
pengguna internet di Indonesia meningkat 10,12 persen dari total populasi di
Indonesia dan melibatkan sebanyak 5.900 survei hingga periode April 2019.
Populasi di Indonesia akhir tahun 2018 mencapai 264 juta jiwa. Sementara,
penggunaan internet mencapai 171,17 juta atau sekitar 64,8 persen pengguna

internet aktif. Dari seluruh pengguna internet di Indonesia, mayoritas yang



pengguna internet aktif rentang usia 15 sampai 19 tahun (Pratomo, 2019).
Berdasarkan data Internetworldstats, Indonesia menjadi salah satu negara yang
menduduki peringkat 3 besar dengan penggunaan internet aktif terbanyak di Asia
(Kusnandar, 2019). Kemajuan teknologi memberikan dampak perubahan dengan
munculnya beberapa alat komunikasi baru seperti smartphone, tablet, dan laptop
yang berbasis intenet. Dengan perubahan teknologi saat ini masyarakat semakin
mudah dalam proses komunikasi, sehingga dapat dikatakan teknologi komunikasi
telah menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia.

Seiring berjalannya waktu, perkembangan teknologi komunikasi telah
memunculkan suatu jenis media yaitu media baru (New Media). Menurut Mondry
(2008) media baru merupakan media yang terhubung dengan internet dengan basis
teknologi dan dapat berfungsi secara private maupun publik. Media baru yang
membuat suatu inovasi kreatif dalam menciptakan sebuah situs-situs yang bernama
jejaring sosial (social network) yang bersumber dari adanya internet seperti media
sosial. Menurut Mandibergh (2012) dalam (Nasrullah 2017, h. 11 ) “media sosial
adalah media yang mewadahi kerja sama di antara pengguna yang menghasilkan

konten (user-generated content).”



THE ESSENTIAL HEADLINE DATA YOU NEED TO UNDERSTAND MOBILE, INTERNET, AND SOCIAL MEDIA USE -
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Gambar 1.1. Digital in Indonesia
Sumber : Hootsuite. Jan 2019

Berdasarkan data di atas yang didapat (hootsuite.com, 2019) dapat dilihat
bahwa total populasi manusia di Indonesia sebanyak 268.2 juta orang, lalu
pengguna aktif media sosial di Indonesia mencapai 150 juta jiwa. sedangkan
pengguna media sosial di smartphone mencapai 130 juta jiwa. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa manusia cenderung menggunakan media sosial sebagai alat
komunikasi dalam kehidupan mereka sehari-hari. Ada beberapa platform media

sosial yaitu Youtube, Whatapps, Facebook, Instagram, Line dan lain-lain.

SOCIAL MEDIA AUDIENCE PROFILE

BASED ON THE COMBINED ADVERTISING AUDIENCES OF FACEBOOK, INSTAGRAM, AND FACEBOOK MESSENGER
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Gambar 1.2. Social Media Audience Profile
Sumber: Hootsuite. Jan 2019




Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa profil pengguna media sosial
pada peringkat satu adalah 18 — 24 tahun sebesar 34% (Pria sebanyak 18% dan
wanita sebanyak 15%), lalu pada peringkat kedua adalah 25 — 34 tahun sebesar 33%
(Pria sebanyak 19% dan wanita sebanyak 14%), lalu di peringkat ketiga adalah 13-

17 tahun sebesar 15% (Pria sebanyak 7% dan wanita sebanyak 8%).
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Gambar 1.3. Most Active Social Media Platforms
Sumber : Hootsuite. Jan 2019

Berdasarkan data di atas yang didapat dari (hootsuite.com, 2019),
menunjukan bahwa pengguna aktif media sosial di Indonesia antara lain youtube
menduduki peringkat pertama dengan pengguna sebesar 88%, lalu facebook
menduduki peringkat kedua dengan pengguna sebesar 81%, kemudian instagram
menduduki peringkat ketiga dengan pengguna sebesar 80%. Instagram merupakan
aplikasi media sosial yang berbeda dengan aplikasi lainnya.

Instagram adalah salah satu jejaring sosial photo sharing yang sukses
diminati oleh masyarakat di seluruh pejuru dunia, terutama bagi para remaja.
Instagram mulai berkembang dari yang awalnya hanya sebagai platform media

sosial untuk berkomunikasi kini telah menjadi salah satu media yang menyediakan



berbagai informasi mulai dari informasi gaya berpakaian hingga berita yang sedang
viral. Kehadiran instagram juga memberikan dampak terhadap perubahan sosial
hampir di semua kalangan contohnya: Akun @localprideindonesia. Akun
@localprideindonesia adalah akun Instagram yang menyediakan informasi
mengenai gaya berpakaian, yang memiliki pengikut sebanyak 116 ribu orang dan
memiliki headline yang berjudul “Bangga Pakai Lokal”. Melalui unggahan
@localprideindonesia yang berisikan tentang gaya berpakaian mampu menarik
perhatian para followers-nya untuk mengikuti gaya berpakaian sesuai dengan
unggahan @localprideindonesia. Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini
adalah membuktikan apakah akun tersebut secara langsung memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap perilaku followers-nya khususnya remaja dan dewasa
karena akun ini berisikan konten-konten/unggahan yang memberikan inspirasi

terhadap gaya berpakaian.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dibuktikan bahwa sudah
ada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Chika Citrawati (Universita
Airlangga, 2014) melalui penelitiannya yang berjudul “Sumber-sumber Informasi
Remaja Perempuan di Surabaya dalam Melakukan Peniruan Cara Berpakaian™ dari
penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa rata-rata remaja perempuan di
Surabaya menggunakan internet sebagai sumber informasi cara berpakaian bagi
remaja perempuan di Surabaya. Hal ini karena media sosial instagram menyediakan

berbagai informasi seputar fashion/gaya berpakaian. Bila ditarik garis lurus, remaja



perempuan di Surabaya mengikuti/meniru cara berpakaian yang sedang trend
sebagai acuan cara berpakaiannya dengan alasan untuk meningkatkan rasa percaya
diri.

Secara khusus, kehadiran media sosial Instagram membawa pengaruh
terhadap remaja dalam menentukan cara berpakaian mereka, seperti yang sudah
diteliti oleh Fitria Listie Suryani & Ch. Heni Dwi Suwarti (Jurnalis) melalui
penelitiannya yang berjudul “Instagram dan Fashion Remaja” (Studi Kasus Peran
Media Sosial Instagram terhadap Trend Fashion dalam akun @ootdindo Tahun
2014), penelitian tersebut menggunakan metode kualititatif dan penelitian tersebut
bertujuan untuk mengungkapkan bahwa akun @ootdindo berperan sebagai
referensi para remaja dalam mencari gaya berpakaian dan foto-foto yang terunggah
di  Instagram @ootdindo menjadi acuan para remaja untuk mengikuti
perkembangan cara berpakaian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada beberapa
faktor akun ootdindo berhasil dalam menjalankan perannya diantaranya adalah
ootdindo menggunakan instagram sebagai media utamanya dalam menyebarkan
seputar informasi gaya berpakaian di kalangan remaja dan unggahan dari akun
ootdindo juga berhasil mempengaruhi remaja untuk mengikuti trend fashion
melalui instagram.

Bila ditarik garis lurus, instagram merupakan media yang digemari oleh
kalangan remaja sehingga untuk mendapatkan perhatian remaja sangatlah efektif
dalam mempengaruhi perubahan gaya berpakaian mereka. Dengan itu, peneliti
tertarik memasukan penelitian ini sebagai peneliti terdahulu sebagai acuan dalam

pembuatan penelitian ini, namun peneliti menggunakan metode kuantitatif untuk



menjelaskan pengaruh yang berdasarkan data statistik yang bersifat aktual.

Dan terakhir, dapat dibuktikan gaya berpakaian mampu mempengaruhi
perilaku seseorang yang dapat dibuktikan dalam penelitian yang sudah diteliti oleh
Annisa Azlina, Martha Tri Lestari dan Dini Samiyah Fithrah Ali (Jurnalis) melalui
penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Aktivitas Pada Instagram Terhadap Sikap
Mahasiswi Pengguna Instagram di Bandung (Studi pada Instagram Fashion
Blogger Sonia Eryka), Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan
mengetahui pengaruh aktivitas di Instagram terhadap sikap mahasiswi pengguna
Instagram di Bandung. Penelitian tersebut menggunakan metode kuantitatif dengan
jenis penelitian regresi linier sederhana dan deskriptif. Kemudian, data primer yang
dikumpulkan melalui survey sebanyak 420 responden yaitu mahasiswa pengguna
Instagram yang melihat akun Sonia Eryka di Instagram dan menggunakan
pendekatan purposive sampling. Sehingga, hasil dari penelitian tersebut
menunjukan bahwa aktivitas pada Instagram memiliki pengaruh terhadap sikap
mahasiswi pengguna Instagram sebesar 19,3% dan 80,7% dipengaruhi oleh faktor
lain.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menggunakan penelitian terdahulu
sebagai acuan dalam pembuatan penelitian ini. Sehingga, peneliti tertarik untuk
mengidentifikasi masalah yang terjadi di semua kalangan mengenai akun
@localprideindonesia yang mampu mempengaruhi perilaku dalam merubah gaya

berpakaian mereka.



1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dari
penelitian ini yaitu: Seberapa besar pengaruh terpaan akun instagram

@localprideindonesia terhadap gaya pakaian followers?

1.4 Tujuan Penelitian
Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini untuk mengetahui tujuan
penelitian ini yaitu: Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh terpaan akun

instagram @localprideindonesia terhadap gaya pakaian followers

1.5 Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini, diharapkan agar memberikan kegunaan sebagai berikut:
1. Akademis, penelitian ini memiliki tujuan sebagai salah satu sumbangan ilmu
yang bermanfaat bagi jurusan Ilmu Komunikasi khususnya terkonsentrasi pada
Ilmu Komunikasi Pemasaran Terpadu (Intergrated Marketing Communication)
2. Praktis, penelitian ini memiliki tujuan sebagai masukan tambahan sebagai bahan
informasi serta acuan untuk melalukan evaluasi mengenai terpaan media terhadap

perilaku khalayak.



1.6. Sistematika Penelitian
Untuk ketertiban pembahasan dalam memperoleh hasil penelitian dan
analisa materi, maka peneliti menjelaskan dalam sistematika penulisan. Penelitian
ini mengikuti Pedoman Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa Program Studi Ilmu
Komunikasi Universitas Pelita Harapan Tangerang Agustus 2019.
Sebagian besar, Skripsi ini terdiri dari lima bab yang dibagi dalam sub bab
dan setiap bab memiliki batasan yang saling berkaitan antara satu dengan yang

lainnya, yaitu sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan
Dalam bab ini, peneliti akan membahas mengenai latar belakang,
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian manfaat penelitian serta

sistematika penelitian.

BAB II Objek Penelitian dan Subjek Penelitian
Dalam bab ini, peneliti memilih untuk meneliti media sosial instagram
sebagai objek penelitian. Subjek penelitian didalam penelitian ini adalah pengikut

dalam akun @localprideindonesia

BAB III Tinjauan Pustaka
Peneliti akan membahas tentang tinjauan pustaka atau teori-teori apa saja
yang akan digunakan peneliti sebagai acuan untuk menjawab pertanyaan dari

rumusan masalah penelitian ini.



BAB IV Metodologi Penelitian
Dalam metodologi penelitian, peneliti akan menjelaskan mengenai
metode penelitian yang digunakan untuk mengukur pengambilan data, analisis data

serta pengolahan data peneliti.

BAB V Hasil Pembahasan
Bab ini berisi hasil dari penelitian yang telah dilakukan, seperti data dari
hasil analisis dan peneliti akan mengkolaborasikan setiap variabel melalui

pembahasan masalah.

BAB VI Penutup

Bab terakhir berisi dari 2 poin penting yaitu kesimpulan dari keseluruhan
pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, dan saran-saran. Bab
ini juga dilengkapi dengan Daftar Pustaka beserta lampiran-lampiran yang

mendukung peneliti berdasarkan penelitian
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